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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini telah
berkembang sangat pesat dan hampir telah mempengaruhi semua aspek kehidupan
manusia. Dalam era teknologi informasi ini ditandai dengan kecepatan dan
kemudahan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Institusi pendidikan
sebagai lembaga pelayanan dalam pendidikan diharuskan untuk menyediakan
sistem informasi yang sangat baik. Sebab kebutuhan akan informasi tidak hanya
untuk kebutuhan guru dan karyawan khususnya pelayanan kepada siswa didik,
karena siswa merupakan aset yang penting dalam mendapatkan pelayanan
informasi untuk menunjang kegiatan belajar. Kegiatan proses belajar mengajar
merupakan suatu proses komunikasi ini akan berjalan dengan baik apabila
ditunjang oleh ketersediaan informasi cukup, tapi dengan adanya perpustakaan
maka akses mendapatkan informasi akan menjadi mudah di dapatkan.

Perpustakaan adalah salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan,
penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan
berbagai layanan jasa lainnya. Hal tersebut teleh ada sejak dulu dan terus
berproses secara alamiah menuju kepada suatu kondisi dan tingkat perbaikan yang

signifikan meskipun belum memuaskan semua pihak.

Pada prinsipnya Perpustakaan memiliki tiga kegiatan, yang pertama,

mengumpulkan semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan, misi



organisasi, dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, memelihara,
dan merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam keadaan baik, utuh,
layak pakai, dan tidak lekas rusak, baik karena pemakaian maupun karena
usianya. Ketiga, menyediakan dan menyajikan informasi untuk siap dipergunakan
dan diberdayakan seluruh koleksi yang dihimpun di Perpustakaan untuk

dipergunakan pemakainya.

Pada dasarnya setiap Perpustakaan memiliki tanggung jawab besar dalam
menyajikan layanan informasi dan edukasi kepada masyarakat dengan tuntutan
profesionalisme pengelolaan. Selain daripada itu dalam menjawab dan merespon
perkembangan zaman, lembaga perpustakaan harus senantiasa berusaha
memenuhi kebutuhan pemakai yang selalu berkembang, dengan kata lain
perpustakaan harus mampu aplikatif dan koordinatif dalam menyelaraskan
ketentuan yang berlaku dengan peraturan perundang-undangan yang ada. Oleh
karena itu dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten dalam mengelola
serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dapat
memberikan pelayanan dengan optimal. Kesemuanya itu tidak pernah berakhir,
tetapi akan terus berubah, berinovasi, dan menyesuaikan dengan lingkungan

kehidupan masyarakat di sekitarnya.

Berdasarkan Undang-undang nomor 43 tahun 2007 bab VII pasal 20,
perpustakaan terbagi dalam beberapa jenis yang membedakan tiap fungsi dan
tujuan dari perpustakaan tersebut, jenis-jenis perpustakaan yaitu : 1) Perpustakaan
Nasional, 2) Perpustakaan Umum, 3) Perpustakaan Sekolah/Madrasah, 4)

Perpustakaan Perguruan Tinggi, 5) Perpustakaan Khusus. Menurut Undang-



undang nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan tersebut. Perpustakaan Umum
adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras,
agama dan status sosial ekonomi. Pasal UU ini menyatakan bahwa syarat
dibentuknya perpustakaan umum oleh pemerintah kabupaten/kota adalah bila
koleksinya mendukung pelestarian hasil budaya daerah masing-masing dan

memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat.

Dalam pengelompokkannya perpustakaan umum di tingkat kabupaten di
sebut Perpustakaan Umum Daerah atau Perpustakaan Daerah, agar perpustakaan
daerah dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat, diperlukan pengelolaan
perpustakaan yang baik untuk mencapai tujuan perpustakaan. Pengelolaan atau
manajemen merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai sasaran. Dalam manajemen terdapat suatu proses penggunaan dan
pemanfaatan semua sumber daya yang dilakukan oleh pimpinan yang diarahkan
untuk mencapai target atau sasaran yang telah ditentukan (Sutarno, 2006, 6).
Untuk mencapai target yang diharapkan maka perpustakaan harus dikelola secara

tepat.

Perpustakan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa
(UU No 43 Tahun 2007 Pasal 3). Pengelolaan Perpustakaan merupakan rangkaian
kegiatan yang terdiri dari pengadaan dan pengembangan koleksi bahan
perpustakaan, dan pelayanan perpustakaan. Perpustakaan akan dapat memenuhi

fungsinya jika dikelola dengan baik.



Pengadaan dan pengembangan koleksi bahan perpustakaan merupakan
unsur yang sangat menentukan bagus atau tidaknya koleksi bahan pustaka yang
dimiliki oleh perpustakaan. Pengolahan bahan perpustakaan harus dilakukan oleh
pustakawan yang memiliki keahlian khusus karena dengan melakukan pengolahan
bahan pustaka secara benar akan memudahkan pemustaka dalam mendapatkan
informasi yang mereka perlukan. Pelayanan perpustakaan bisa menjadi salah satu
kriteria penentu banyak tidaknya pemustaka yang datang ke perpustakaan, dengan
pelayanan memuaskan yang disediakan oleh perpustakaan, pemustaka akan
datang kembali ke perpustakaan dan menggunakan koleksi serta layanan yang
disediakan perpustakaan sehingga kepuasan pemustaka akan tercapai. Undang-
undang Perpustakaan Tahun 2007 pasal 4 telah mengamanatkan perpustakaan
untuk memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran

membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, perpustakaan daerah perlu melakukan
pengelolaan yang baik dan benar dengan menerapkan prinsip manajemen,seperti
yang tertera dalam buku Manajemen Perpustakaan (Sutrano, 2006, 135) George
R. Terry menyatakan fungsi manajemen terdiri dari Planning (Perencanaan),
Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggerakan), dan Controlling
(pengawasan). Prinsip-prinsip tersebut diperlukan agar terlaksananya pengelolaan

yang sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Pada kabupaten Kuantan Singingi, Perpustakaan Daerah diselenggarakan
oleh Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi, yang di kelola oleh Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi seperti yang tertera



dalam Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 4 Tahun 2017,
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Kuantan Singingi,
yang dijabarkan melalui Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2017 Tentang

Penjabaran Tugas dan Fungsi..

Perpustakaan Daerah Kuantan Singingi terletak di di pusat kota Taluk
Kuantan dan dekat dengan pusat pemerintahan. Namun sayangnya gedung
perpustakaan ini sudah kurang layak karena kondisi bangunannya yang sudah
terlalu lama dan perlu adanya renovasi ataupun gedung baru. Fasilitas yang
dimiliki dalam pengelolaan perpustakaan adalah 1 unit mobil pustaka keliling, 2
unit motor pustaka keliling, 4 unit komputer, 2 unit Laptop, 2 unit kamera, dan 2
unit printer. Kondisi sarana dan prasarana Perpustakaan Daerah Kuantan Singingi
bahkan mendapat kritikan dari Badan Perpustakaan dan Kearsipan (BPAD)
Provinsi Riau. Kepala Badan Perpustakaan dan Kearsipan (BPAD) Provinsi Riau
Yoserizal Zein mengatakan “Kita ketahui Kuansing terkenal dengan banyak
profesor-profesor, masa Pemkab Kuansing tidak memiliki pustaka layak.
Seharusnya Pemkab berpikir untuk memiliki pustaka yang layak”

(http://www.topriau.com/hukum/artikel/3252-pengelolaan-perpustakaan-

kuansing-kena-kritik-.html). Dan Yoreizal Zein juga mengungkapkan, “Kuansing

adalah salah satu daerah yang menyimpan banyak sejarah. Seharusnya mereka
lebih memiliki dukungan besar untuk perpustakaannya”

(https://senuju.com/news/detail/1898-bpad-riau-sayangkan-kurangnya-dukungan-

kuansing-terhadap-perpustakaan.html)
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Koleksi buku yang ada di Perpustakaan Daerah Kuantan Singingi ini pun
masih terbilang sedikit, yaitu 1951 judul buku dan 5556 eksemplar. Apabila
diklasifikasikan berdasarkan kategori bukunya, dapat dilhat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 1.1 Tabel buku Perpustakaan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

No J;Lnliih Kategori Buku K;SE:JSI
1 192 Karya Umum Baik
2 352 Filsafat dan Psikologi Baik
3 540 Agama Baik
4 1167 llmu Sosial Baik
5 173 Bahasa Baik
6 625 Sains dan Matematika Baik
7 1056 Teknologi Baik
8 235 Seni dan Rekreasi Baik
9 1014 Sastra Baik
10 202 Sejarah dan Geografi Baik
Total 5556

Sumber : Perpustakaan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi 2017

Dari tabel di atas, dapat dilihat jumlah buku yang dimiliki masih terbilang
sedikit untuk perpustakaan umum tingkat Kabupaten/kota. Di dalam Standar
Nasional Indonesia (SNI) Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota tahun 2009, di
tegaskan bahwa perpustakaan umum kabupaten/kota memliki koleksi buku
sekurang-kurangnya 5000 judul buku, namun pada Perpustakaan Daerah

Kabupaten Kuantan Singingi hanya memiliki 1951 judul buku.

Dan di dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) Perpustakaan Umum
Kabupaten/Kota tahun 2009 ditegaskan juga untuk sumber daya manusia pada

perpustakaan umum tingkat kabupaten/kota sekurang-kurangnya berjumlah 7




orang pustakawan, namun kenyataan di lapangan pustakawan di Perpustakaan

Daerah Kuantan Singingi hanya berjumlah 2 orang.

Dengan sedikitnya koleksi buku yang dimiliki, tentunya mempengaruhi
minat pengunjung untuk datang berkunjung ke perpustakaan karena masih
sedikitnya buku dan referensi yang bisa didapatkan di perpustakaan. Tingkat

kunjungan perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Tingkat Kunjungan ke Perpustakaan Daerah Kuantan Singingi

No | Tahun Pengunjung Jumlah Ket

1 2007 | ASN, Guru, Pegawai, Pelajar 38 84.21 % ASN

2 2008 | Pegawai, Pelajar, Mahasiswa 21 76.20 % Pelajar

3 2009 | ASN, Pegawai, Mahasiswa, Pelajar 149 73.82 % Pelajar

4 2010 | ASN, Pegawai, Guru, Mahasiswa, Pelajar, Umum 602 50.50 % Pelajar

5 2011 | Pegawai, Guru, Mahasiswa, Pelajar, Umum 389 52.44 % Pelajar

6 2012 | Guru, Mahasiswa, Pelajar, Umum 119 63.86 % Pelajar

7 2013 | Pegawai, Guru, Mahasiswa, Pelajar, Umum 420 44.52% Pelajar

8 2014 | Pegawai, Guru, Mahasiswa, Pelajar, Umum 431 44.77% Mahasiswa

9 2015 | Pegawai, Guru, Mahasiswa, Pelajar, Umum 147 62.58% Mahasiswa

10 2016 | ASN, Mahasiswa, Umum, Pelajar 172 59.88% Mahasiswa

11 2017 | Pegawai, Guru, Mahasiswa, Pelajar, Umum 426 77.36% Pelajar
Total 3314

Sumber : Perpustakaan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi 2017

Dilihat dari tabel di atas jumlah kunjungan per tahunnya mengalami
fluktuatif, hingga puncaknya 2015-2016 yang sebelumnya di tahun 2014
berjumlah 431 pengunjung menjadi 147-172 pengunjung. Hal ini dikarenakan
kondisi sarana dan prasarana perpustakaan yang kurang memadai berdampak pada
kenyamanan pengunjung sehingga berpengaruh kepada minat masyarakat untuk
berkunjung ke perpustakaan,

Pada tahun 2017 terjadi sedikit peningkatan pengunjung perpustakaan, hal

ini juga dikarenakan adanya peningkatan jumlah buku. Namun walaupun




demikian, jumlah koleksi buku masih belum memenuhi ketentuan seperti yang
sudah ditetapkan dalam SNI Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2009.
Kurangnya minat baca disebabkan akses untuk membaca dan mengunjungi
perpustakaan daerah juga sulit bagi masyarakat terpencil, karena masyarakat
terpencil tidak bisa mengakses perpustakaan daerah. Untuk itu di laksanakan
kegiatan Pustaka Keliling dengan mendatangi sekolah-sekolah agar bisa lebih
menumbuhkan minat baca. Mengenai jumlah kunjungan pustaka keliling ini lebih
lengkapnya pada tabel berikut :

Tabel 1.3 Jumlah kunjungan Pustaka Keliling

No Tahun Jumlah Kunjungan
1 2008 15
2 2009 23
3 2010 27
4 2011 28
5 2012 28
6 2013 30
7 2014 33
8 2015 34
9 2016 33
10 2017 32

Sumber : Perpustaakan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi 2017

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Pustaka Keliling adalah
kurangnya armada mobil operasional pustaka keliling, sehingga pelayanan tidak
berjalan maksimal karena luasnya wilayah jangkauan yang harus dikunjungi. Dan
anggaran untuk bidang perpustakaan masih minim, tidak seimbang dengan

luasnya wilayah yang harus dikunjungi.




Dari uraian yang dijelaskan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian
tentang bagaimana Pengelolaan Perpustakaan Daerah di kabupaten Kuantan
Singingi. Peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul penelitian “ANALISIS
PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN DAERAH DI KABUPATEN KUANTAN

SINGINGI*

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diambil rumusan masalah
penelitian yaitu
1. Bagaimana pengelolaan Perpustakaan Daerah di Kabupaten Kuantan
Singingi?
2. Apa upaya yang dilakukan di dalam pengelolaan Perpustakaan Daerah di
Kabupaten Kuantan Singingi?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Perpustakaan Daerah di
Kabupaten Kuantan Singingi?
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan di dalam pengelolaan
Perpustakaan Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kita dalam
pengelolaan perpustakaan, dan menjadi bahan informasi yang berguna bagi
masyarakat dan sebagai bahan referensi yang mendukung bagi peneliti dan pihak

lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama.
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1.5 Sistematika Penulisan

Untuk dapat memeberikan gambaran secara umum dari penulisan ini,

penulis membaginya kedalam enam bab sebagai berikut:

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

I: PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

I1: LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan penguraiaan dari teori-teori dan definisi konsep.

I11: METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengukuran data populasi

samapel dan analisis data.

IV: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan gambaran umum tentang objek yang akan
diteliti dan tempat dimana akan dilakukan penelitian seperti lokasi

penelitian, karakrteristik dan demografi.

V: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan membahsas hasil dari penelitian tentang

pengelolaan Perpustakaan Daerah di Kuantan Singingi.
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BAB VI: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan atas hasil penelitian serta kritik dan

saran yang bersifat membangun untuk objek penelitian agar dapat

lebih baik lagi untuk kedepannya.



